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ANCAMAN BARU TERIIADAP MINYAK SAWIT
MELALUI PERATURAN PELABELAN MAKANAN US-FDA

T. Haryati, J. Elisabeth, D. Siahaan, dan Darnoko

ABST RAK

Perrga,jucut reyisi perilturan pelabelan makanan )tang rliajukan oleh US-FDA pada per-
lengahan ,\ctpenther 1999 akun iltengancam ekspor nilnyuL suv,il Indonesia. Usulan peratura,I
haru terscbul akatt nrcncanluntkan juntlct, trans fat ke dalam persyaratan kandungan saturated
fat dalam produk-produk nmkanan, sehingga lml ini akan nrcngurungi kontribusi nilnyak
sa\vil Diperkirukart kerugian yang alcan dialanti oleh Indonesia apabila peraturan tersebut
alnn clibet'lakukan di Anrcrika adalah sekitar 45 jutu L.ISD per tahun atau sekitar 225 juta
USD dalam kttntn v,aktu 5 tahun. Kerugtcur tersebut setara dengan pendapatan 300 ribu ke-
luargct petani atau sekitar 1.200.000 orang. Junilah tersebut akan lebih besar lagi jika per-
aluran bant tersebut mentpengarulti negara-negctra Eropa. Oleh lsrena ilu, penrcnntah
Ittdonesiet bekerjusctrnu dengan sentua pihak yang bcrkepentirtgan clalam bisnis kelapa sawit
telah nrcngulukan pettsi secara lungsung kepadu US-FDA agar pencantunrun trans fat pada
produk-produk nrukanan tidak dikaitkan dengan kandungan satLrrated fat.

Kata kunci : Label nrakanan. US-FDA, trans fat, saturated fal, minyak sawit

PEI\DAHULUAN

Di awal rnilenium ketiga ini. mrnyak
sawit Indonesia menghadapi banyak
ancaman. Belum selesal kasus kontaminasi
solar. minyak sawit nlenghadapi ancaman
banr dari Amerika Serikat melalui food Ia-
beling (pelabelan nlakanan). Pertengahan
Nopenrber 1999 yang lalu, US-FDA
(Uniterl State-Food and Drug Administro-
tton) telah mengajukan revisi peratLlran

pelabelan n-rakanan yang akan berpengaruh
pada produk-produk pangan yang ffte-

ngandung minyak dan lernak. Peraturan

banr tersebut menyangkllt pencantuman
jumlah trans fat yang dikaitkan dengan

saturated fat pada label produk pangan.

Rancangan peraturan ini sesllngguh-
nya merupakan tanggapan pemerintah AS
pada besarnya kepedulian masyarakat AS
atas pengaruh pangan, khususnya minyak

dan lemak, terhadap kesehatan. Pemerintah

dan Kongres AS sebelumnya telah me-
ngelLlarkan Undang Undang Pelabelan dan

Pendidikan Gizi pada tahun 1990 (The

Nutrition Labeling and E&tcotion Act of
1990). Undang Undang ini mewajibkan
produsen mencantLlmkan komponen gizi
pada label bahan pangan. di antaranya
jurnlah kalori, jumlah lemak, saturated -fat,
dan kolesterol. Walaupr"rn di satu sisi pen-

cantuman label ini bersifat positif bagi ma-

syarakat dalam hal pemilihan makanan dan

pendidikan gizi, namlln sesungguhnya
pelabelan ini merupakan salah satu bentuk

kampanye anti minyak tropis (minyak ke-

lapa sawit. inti sawit dan kelapa) seperti
yang gencar dilakukan pada tahun 1987.

Dalam salah satu petisinya. ASA (Anterican

So1,6st, Association) berusaha meyakin-
kan FDA untuk memperkenankan pela-

belan 'Tropical fats' pada kemasan bahan
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pangan yang mengandilng ketiga minyak
tropis tersebut (7). Karnpanye ini berhasil

merlyembunyikalt untuk semelttara kebu-

rukan dan truns Jirt, yang banyak terdapat

pada beberapa minyak nabati domestik AS
yang dihidrogenasi parsial, seperti minyak
kedele, nrinyak blji rape, dll.

Pada tahutr 
'1994. 

US Center of Sci-

ence in Public Ittterest (CSPI) rnengajukan

petrsi kepada US-FDA untuk memperhati-

kan bukti-bukti iluriah yang setlakin kuat

tentang dampak negatif trans Jat, yaitr.r

rnenaikkan kolesterol darah dan tneuing-
katkan resiko penyakit jantung koroner.

Itlationul Acadenty oJ' Science (NAS) dan

Nationul Cholesterol Education Progrant
(NCEP) memberikan tanggapan yang sama

(8). Tanggapan ini kemungkinan jugu

drpicu oleh pernberlakuan anjuran telltang
konsurnsr trons Jhts di negara-negara maju
larnnya. Pada tahun 1994 pemerintah Ing-
grrs telah mengeluarkan rekomendasi un-

tuk tidak rnengkonsnmsi asam lemak trans

lebilr dan 2%o dari rata-rata konsumsi ener-

gi. Pemerintah Kanada juga telah menge-

luarkan peraturau bahwa untuk mengklaim
bebas trans Jat, bahan pangan tersebut ti-
dak boleh mengandung lebih dari 0,2 g

asam lemak trans per penyajian (8).

Besar dugaan bahwa untuk me-

Iindungi minyak nabati lokal yang ba-

nyak rnengandung asam lemak trans. be-
berapa lembaga yang cenderung anti

minyak tropis di AS mengembangkan istt

pelabelan trans fat yang dikaitkan dengan

saturated fitt. FDA mula-mula mengharap-
kan masukan petisi dari umum (paling

lambat tanggal 12 Febmari 2000). ke-
rnudian waktu tersebut diperparlang
hingga 17 April 2000 sebelum mengirn-
plementasikan peraturan baru tersebut (9).

SATURATED FAT DAN TRANS FAT
DALAM PELABELAN MAKANAI\

Di alam, asam-asam lemak yang ter-
dapat pada minyak/lemak dapat digolong-
kan atas dua kelompok, yaitu asam lemak
jenuh (saturatedfat) yang rantai karbonnya
tidak mengandung ikatan rangkap, dan

asam lemak tidak jenuh (unsaturated fat)
yang rantai karbonnya mengandung satu

atau lebih ikatan rangkap. Saturated .fat
banyak terkandung pada rninyak-minyak
"tropis" seperti minyak sawit, inti sawit
dan kelapa, sedangkan unsaturated fat
banyak terdapat pada minyak-minyak "non

tropis" seperti minyak kedelai, jagung,

bunga matahari, biji kapas. biji rape, dan

lain-lain.

Berdasarkan j enis ikatan rangkapnya,

unsaturated fat ada yang memiliki ikatan
rangkap dengan konfigurasi trans (trans

fat) dan ada yang memilikr ikatan
rangkap dengan konfigurasi cis (cis fat)
(Gambar 1).

Keterangan :

OH
OC

Konfigurasi cl.s Konfigurasi trans
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Gambar 1. Bentuk ikatan rangkap dengan konfigr,rrasi cis dan trans
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Asam-asarn lemak tidak jenuh yang
terdapat di alam Llmumnya terdiri dari cls

frrt, sedarrgkan trans fat umumnya terben-
tuk sebagai akibat dari proses hidrogenasi
minyak-rninyak nabati "non tropis". Pro-
ses hidrogenasi minyak "non tropis" ini
dilakukan sebagai upaya untuk membuat
nrinyak tersebut berbentuk semi padat yang
digunakan sebagai baharr baku margarin
atat shot'tening (mentega putih). Sebalik-
nya. margarin atan sltortening yang terbuat
dari minyak sawit tidak mengandung trans

fat, karena secara alami, fraksi stearin
minyak sawit yang biasa digunakan telah
berbentuk semi padat sehingga tidak perlu
dihidrogenasi.

Banyak penelitian telah rnembukti-
kan balrwa suturcrted fats dan trans Jbts
dapat meningkatkan resiko penyakit jan-
tr-rng koroner (PJK) melalui peningkatan
kolesterol LDL llow density lipoprotein
atar"r kolesterol 'Jahat") dalarn darah. PJK
merupakan penyebab kematian nomor satu

di AS rnaupull negara-negara maju lainnya.
Dengan alasan tersebut maka US-FDA
memandang perlu untuk mencantlunkan in-
fonnasi kandungan kedua jenis lemak ini
pada label kemasan makanan, sel-ringga

konsurnen dapat menentukan pilihan pro-
duk pangan apa yang berdampak positif
atau negatif terhadap kesehatannya. Pada

peraturan pelabelan makanan yang berlaku
di AS saat ini (dikeluarkan pada Januari
1-c)93), infonnasi tentang nutrisi yang ber-
kaitan dengan kesehatan adalah kandungan
totalfat yang termasuk di dalamnya jumlah
satw'ated fat, polyunsaturated fat (asam

lemak tak jenuh dengan dua ikatan rangkap
atau lebih), dan monounsaturatedfal (asam

lemak tidak jenuh dengan satu ikatan rang-
kup), kolesterol, sodium (garam), karbohi-
drat dan protein.

Salah satu perubahan penting pada

usulan peraturan pelabelan makanan baru
yang dapat berdarnpak buruk pada minyak
"tropis", khususnya minyak sawit, adalah
tentang terminologi saturated fat" Pada
peraturan pelabelan makanan tahun 1993
terminologi saturated /Ltt dibatasi hanya
sebagai saturated fat saJa. tetapi pada

peraturan yang sedang dir"rsulkan FDA.
tenninologi saturated fat ini merupakan
jumlah dari saturatecl Jat dan trans Jctt^

Dengan tenninologi saturated fot yang
baru ini, produsen makanan diwaiibkan
untuk rnenginfonnasikan jumlah trans Jat
sebagai keterangan tambahan dari infbr-
masi saturutedJat. Dalam hal uri keterang-
an saturated Jat harus diberr srrnbol asterik
(*) dan diikuti dengan catatan kaki tentang
berapa jumlah trans famya (pasal 101.9

Nutrition Labeling of Foods). seperti yang

ditampilkan pada Gambar 2.

Berdasarkan rancangan peraturan
yang banr maka pelabelan saturated

fat/trcms Jat harus dilakukan sebagai ber-
ikut :

(i) Produk pangan dapat diklaim sebagai

produk "trans fat free" dengan syarat

kandungan trqns fat nya kurang darr

0,5 gram dan snturated fot kurang

dari 0,5 gram per penyajian lper
serving). Pada peraturan yang ber-
laku saat ini, klain'r " trans fat Jree"
belurn diterapkan dan klaim "satu-
rated fat free" dapat digunakan pada

produk pangan dengan syarat kan-

dungan saturated fat nya kurang dari

0,5 gram per penyajran"

(ii) Pada produk pangan dapat dicantum-
kan klaim "low saturated fot" apa-

bila kandungan saturated fat < 1 g
dan trans .fnt .0.5 g per penyajian.
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Nutrition Facts
Serving Size 1 Tbsp (14g)

Serving Per Container 32

Galories 100 Calories from Fat 100

Total Fat 1 1g

Saturated Fat.* 49

Polyunsaturated Fat 3.59

Monounsaturated Fat 3.59

Sodium 115m9

Total Carbohydrate 0g

Vitamin A 6%

Not a significant source of dietary fiber, sugars, vitamrn C,

calcium and iron.

'Percent Daily Values are based on a 2,000 calorie diet
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Garnbar 2. Contoh label produk pangan se-

suai dengan rancangan- peraruran
pelabelari 

- makanan US-FDA
1999.

Pada peraturan yang berlaku saat ini,
klaim produk "low saturated fat"
lranya dengan syarat kandr-rngan satu-

rated /ttt nya < I g.

(iii) Pada produk pangan cukup dicantum-
kan jumlah saturated fat (yang terma-

suk /rcrrs fat) bllajumlah tersebut ma-

sih dalam batas yang dirjinkan. Seba-

gai coutoh. batas naksimum Yang
digunakau uutuk produk pangan bayi

dan anak-anak adalah 4,0 gram per

penyajian, sedangkan untuk meal

product sebesar 8,0 gram dan matn

dislr prodttcl sebesar 6,0 gram.
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(iu) Apabila jumlah tersebut melebihi ba-

tas yang diryinkan. maka produsen

wajib untuk mencantumkan label

tambahan yang bersifat peringatan,
"See nutrition information for satu-

rated fat content".

PENERAPAN PERATURAN
PELABELAN MAKAI\AI\ BARIJ

PADA PRODUK PANGAN BERBASIS
MINYAK SAWIT

Pemberlakuan peraturan tersebut dr-

perkirakan dapat berakibat buruk bagi in-
dustri minyak sawit, karena :

(i) Produk pangan yang berbasis minyak
sawit tidak dapat mengklaim produk-
nya sebagai 'trans fat /ree ', karena

persyaratan untuk pencantuman label

tersebut tidak dapat dipenuhi dari
aspek kandungan saturated fat.
Padahal truns fnt fr"" merupakan

salah satll keunggulan rninyak sawit
dan produk pangan urunannya di-
bandingkan minyak "non tropis""
Keunggulan inilah yang digunakan
oleh negara produsen minyak sawit
ul'ltLlk memerangt kampanye anti

minyak tropis yang dilakukan oleh

AS beberapa tahun yang lalu. Seba-

gai gambaran, istt troptcal oil yang
gencar dilakukan pada akhir tahun

1980-an menyebabkan pentlrunan
konsumsi minyak sawit sebesar 18oZ

di Amerika Serikat (21). Pelabelan

trans fat yang dikaitkan dengan satu-

ratecl /ot jelas sangat merugikan
minyak sawit dan juga minyak tropis
lainnya. Sebagai bahan perbandingan,

di bawah ini tertera jumlah tans fat
dan saturated fat yang terdapat pada


